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Bahan (Masukan) Diskusi RUU EBT

 Pengalaman Jepang dalam
mengelola sinergi dan bauran
sumber energi fosil, terbarukan
dan nuklir.

 Pengalaman Jepang dalam
tatakelola energi nuklir lewat
Undang-Undang.

 Saran pribadi terhadap isi RUU 
EBT.

 Catatan

 Acuan: RUU EBT & Naskah
Akademis, UU 10/1997 (pasal-2 
yang diamandemen oleh UU 
Cipta Kerja: Ketenaganukliran, 
Pasal 43)

 Tujuan: sebagai “bahan
perbandingan” mengingat
kondisi Jepang dan Indonesia 
yang berbeda dan sejarah
penggunaan energi nuklir di
Jepang sudah berjalan lama dan
matang.
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•Pengalaman Jepang

•Fokus pada Energi Terbarukan dan Nuklir (Kaitan
dengan RUU EBT)

Sinergi dan bauran sumber-2 energi3
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“New Energy” Act (Jepang)
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 “Energi Baru”: (1) Sumber

energi yang secara

teknologi telah mencapai

tahap bisa digunakan tapi

masih belum bisa

didayagunakan secara

penuh karena hambatan

ekonomi, (2) Ditujukan

untuk menggantikan

sumber energi fosil.

 Energi nuklir bukan Energi

Baru (hambatan sosial).

Energi Baru (10)



Kaitan dengan RUU EBT

 Hambatan Ekonomi ET (Jepang)

 Subsidi yang dibayar oleh Konsumen

 Undang-Undang mengatur pembayar &  
penerima subsidi

 Hambatan Sosial Energi Nuklir (Jepang)

 Penerimaan Masyarakat, Disparitas Resiko

 Tiga Undang-2 Nuklir

 Komitmen Jepang (low carbon) terhadap dunia
internasional yang tetap tidak mengorbankan
kepentingan dan ekonomi nasional.

 ET: 22~24% (2030)

 Nuklir: 20~22% (2030)

 Pengurangan 26% CO2 di bawah level tahun
2013 (2030) 

 Tantangan Ekonomi ET (Indonesia)

 Asas keberpihakan terhadap daerah-2 tertinggal
di luar Jawa. 

 Kebijakan asimetris masing-masing wilayah
dengan melihat kondisi geografis, sumber energi
& industri lokal, infrastruktur yang ada, teknologi
EBT yang cocok dll.

 Hambatan SosPolEkHuk Energi Nuklir
(Indonesia)

 Keputusan politik Pemerintah Pusat (jangka
panjang, lintas rezim, payung UU, dll.)

 Hambatan ekonomi (?) Penerimaan masyarakat (?)

 Tekanan internasional (low carbon) terhadap
Indonesia harus dipakai sebagai kesempatan
untuk “memaksa” (lewat diplomasi) pihak
internasional membantu pengembangan ET dan
Nuklir sehingga kepentingan dan ekonomi
nasional tidak dikorbankan.

5

Liem Peng Hong (2020)



Liem Peng Hong (2020)

6

Perbandingan Energi Nuklir dan Terbarukan (Jepang)

Untuk Indonesia (harapan): dalam

skala, jadwal dan lokasi yang tepat, 

energi nuklir bisa mengkompensasi

demerit ET atau sumber energi

lainnya (prinsip sinergi/bauran

optimal).

Untuk Jepang (fakta): energi

terbarukan harus didukung sumber

energi lain (termasuk nuklir) demi

kestabilan pasokan listrik



Sinergi/Bauran Penyediaan Energi Primer Jepang
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F-1 NPP 

Accident

Energi nuklir

tidak menggeser

atau mengancam

peran sumber-2 

energi lainnya

Lecture Note, Sophia Univ. 2019



Sinergi Sumber Energi Fosil, Nuklir, ET Jepang (1)

- Fluktuasi Harian Konsumsi Listrik -
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1975~2019

(4 musim)

Puncak musim panas

Puncak musim dingin

Penerapan tarif listrik 

berdasarkan waktu 

pemakaian

Lecture Note, Sophia Univ. 2019



Sinergi Sumber Energi Fosil, Nuklir, ET Jepang (2)

- Pembangkit Listrik -

Liem Peng Hong (2020)
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Dengan sinergi dan

bauran sumber-2 energi

ini Jepang berhasil

mempertahankan

pasokan listrik yang 

handal, stabil dan

terjangkau.

Lecture Note, Sophia Univ. 2019



Biaya Pembangkitan Listrik Jepang
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1. Karakteristik energi nuklir, siklus bahan bakar, 
“sustainability”, “supply chain”, beban
lingkungan dll.

2. Teknologi sensitif, ketergantungan pada pihak
luar.

3. Siklus bahan bakar yang sebaiknya dianut pada
awal introduksi energi nuklir (masukan/saran).

Energi Nuklir (EB menurut RUU EBT)11
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NPP Nuclear Fuel Cycle & Supply Chain (1)
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LWR Closed Fuel Cycle (Jepang)
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Open Cycle

Sensitive Tech.

Vendor Dep.

Lecture Note, Sophia Univ. 2019

PLTN
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Proved Reserves of Energy Resources (Front End) (Global)
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LWR Scenario

Several 

Thousand Years

(F)BR Scenario
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(F)BR : 

(Fast) Breeder Reactor

Reaktor Pembiak

LWR :

Light Water Reactor

PLTN Air Ringan

(Kalau sumber uranium 

dipakai dengan laju

konsumsi seperti

sekarang)

Liem Peng Hong (2020)

Lecture Note, Sophia Univ. 2019



Kajian Isi RUU EBT (Masukan untuk penyempurnaan)

 Cakupan serta rincian pasal dan
ayat untuk Energi Baru (Nuklir) 
terlihat kurang dibandingkan
dengan cakupan dan rincian untuk
Energi Terbarukan.

 Banyak pasal/ayat penting
diserahkan ke ordinansi di 
bawahnya (Peraturan
Pemerintah/Presiden/Menteri).

 UU Cipta Kerja: perbaikan pasal-2 
UU 10/1997 memberikan dampak
positif dan kemudahan membuat
kebijakan di satu tangan (Pemerintah
Pusat).

 Bab IV (Energi Baru) vs Bab V 
(Energi Terbarukan)

 Pasal strategis ET yakni Pasal 36 (4 
ayat), Pasal 37 (5 ayat) tidak ditemui 
untuk EB (Nuklir)

 Bab VIII (Harga Energi Baru dan
Terbarukan)

 EB: Pasal 46 (2 ayat) ?

 EBT: Pasal 47 (6 ayat), rinci dan jelas

 Bab X (Dana Energi Terbarukan)

 Tidak ada pasal untuk dana EB 
(Nuklir)
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• Cakupan dan rincian UU Nuklir Jepang (dalam RUU 
EBT adalah pasal-2 yang menyangkut EB khususnya
Energi Nuklir: Pasal 36 dan Pasal 37).

• Catatan: hanya untuk bahan perbandingan
mengingat kondisi Jepang dan Indonesia yang 
berbeda, dan sejarah penggunaan energi nuklir di 
Jepang sudah berjalan lama dan matang.

Pengalaman Jepang dalam Tata Kelola UU Energi Nuklir15
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Pemangku Kebijakan Energi Nuklir (Jepang)

Untuk Indonesia:

-MPTN (UU 10/1997, 

pasal 5) perlu dilantik

dan difungsikan.

-Meningkatkan

(1) peranan industri

nasional dalam

meningkatkan

kandungan lokal (RUU 

Pasal 16),

(2) kemampuan

BATAN, BAPETEN, 

Universitas dan

Lembaga Litbang

terkait (RUU Pasal 17).
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Pengembangan Energi Nuklir Berdasarkan 3 Undang-Undang Nuklir (Jepang)



Tata Kelola Kebijakan dan Sumber Dana (oleh 3 UU Nuklir)

 Pembangunan infra dan
industri lokal

 Kesiapan darurat nuklir

 Peningkatan penerimaan
publik

 Peningkatan upaya-2 
keselamatan dan konservasi
lingkungan sekitar NPP

 Harmonisasi koeksistensi NPP 
dengan masyarakat lokal

 Peningkatan pengembangan
fasilitas pembangkit listrik

 Peningkatan keselamatan
nuklir

 Litbang daur bahan bakar
nuklir

 Peningkatan litbang teknologi
nuklir maju (Gen. IV, FBR dll.)

 Peningkatan Keselamatan
NPP dll.
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Account for Electric Power Plant Location Account for Power Generation Diversification



Struktur Biaya Listrik Rumah Tangga di Tingkat Konsumen

(Hubungan dengan Energi Nuklir, Terbarukan dan Fosil)
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Kompensasi resiko tinggal di 

lokasi dekat PLTN (per tahun)

364 Yen/bulan ~ 5.6 %

Tagihan listrik (per bulan)

Tarif dasar (842 Yen)

Tarif pemakaian tingkat 1 (2342 Yen)

Tarif pemakaian tingkat 2 (2834 Yen)

Penyesuaian tarif bahan bakar fosil (-178 Yen) ~3%

Tarif untuk subsidi energi terbarukan (675 Yen) 

~10%

Potongan tarif pembayaran digital (-54 Yen)

~86 Yen Tax PLTN (0.375/kWh)



Terimakasih !20
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Informasi Tambahan21
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Singkatan Pemangku Kepentingan

 NRA: Nuclear Regulation Authority

 AEC: Atomic Energy Commission

 MOFA: Ministry of Foreign Affair

 METI: Ministry of Economy Trade and 
Industry

 ANRE: Agency for Natural Resources and 
Energy

 MEXT: Ministry of Education, Culture, 
Sports, Science & Technology

 JNFL: Japan Nuclear Fuel Limited

 EPC: Electric Power Company

 FEPC: Federation of EPC

 JAIF: Japan Atomic Industrial Forum

 JICC: JAIF International Cooperation 
Center

 JINED: International Nuclear Energy 
Development of Japan

 NUMO: Nuclear Waste Management of 
Japan

 JANSI: Japan Nuclear Safety Institute

 CRIEPI: Central Research Institute of 
Electric Power Industry 

 NRRC: Nuclear Risk Research Center
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